BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah pemilihan algoritma yang
terbaik yang dapat mengoptimalkan beban armada, agar tidak lagi terjadi
kelebihan beban angkut. Kelebihan beban angkut ini menyebabkan kerusakan
armada, sehingga perusahaan harus mengeluarkan uang yang lebih untuk biaya
perbaikan dan armada tidak dapat beroperasi. Selama ini sistem pengiriman
yang dilakukan oleh perusahaan adalah sekali jalan, beban angkut tidak
diperhatikan. Pengoptimalan beban armada juga menghasilkan rute perjalanan
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan pengiriman barang.

Berdasarkan hasil perbandingan antar metode yang telah dilakukan metode II
yaitu metode cluster first route second yang pengelompokkannya berdasarkan
kapasitas armada, mengeluarkan biaya yang paling sedikit namun membutuhkan
waktu yang paling lama. Metode Il yaitu metode cluster first route second yang
pengelompokkannya berdasarkan kapasitas armada dan jarak tempuh, memiliki
waktu tempuh yang paling kecil namun biaya yang dikeluarkan lebih besar dari

metode II.

Metode yang dapat terapkan dalam permasalah ini adalah metode Ill, karena
memiliki waktu tempuh yang paling rendah dan biaya yang tidak begitu jauh
dibandingkan dengan metode Il. Pada saat melakukan pengelompokkan metode
Il ini memperhatikan jarak tempuh antar toko, sehingga toko yang letaknya
berjauhan atau wilayahnya berbeda tidak mungkin dikirim oleh armada yang

sama.

6.2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat membuat lembar kerja
elektroknik atau program yang canggih, yang dapat berjalan secara otomatis
terutama dalam menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan LINGO.
Saran bagi perusahaan adalah dalam pengiriman memperhatikan berat yang

diangkut, agar tidak terjadi kelebihan beban.
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